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RINGKASAN 

FAIRUZ LUQYANA ISMAYANTI. Strategi Pengelolaan Pertambangan Emas 

Skala Kecil Kecamatan Sekotong, Lombok Barat. Dibimbing oleh DYAH 

TJAHYANDARI SURYANINGTYAS dan NUVA. 

 

Kawasan Sekotong di Kabupaten Lombok Barat memiliki potensi 

pertambangan emas yang cukup besar. Namun, praktik Pertambangan Emas Skala 

Kecil (PESK) menimbulkan tantangan besar terhadap lingkungan dan kesehatan 

masyarakat. Tantangan ini terutama disebabkan oleh penggunaan merkuri dan 

sianida dalam proses penambangan, serta sistem pengelolaan limbah yang tidak 

memadai. Di sisi lain, PESK juga memainkan peran penting dalam pembangunan 

sosial dan ekonomi masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan 

pendapatan, dan pertumbuhan usaha lokal.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi eksisting pengelolaan 

PESK menggunakan skala Guttman, menganalisis persepsi masyarakat melalui 

skala Likert, memetakan posisi dan hubungan pemangku kepentingan dengan 

pendekatan MACTOR, serta merumuskan strategi pengelolaan berkelanjutan 

menggunakan metode PROMETHEE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar kegiatan PESK belum memenuhi standar good mining practice, 

dengan tingkat kepatuhan dalam kategori kurang baik atau sebesar 46,27%, 

terutama dalam aspek legalitas dan teknis operasional. Masyarakat menunjukkan 

persepsi yang netral terhadap keberadaan PESK, dengan penilaian positif pada 

aspek ekonomi (70%), namun cenderung kurang puas terhadap aspek sosial (47%) 

dan lingkungan (51%). 

Analisis pemangku kepentingan mengungkapkan bahwa aktor utama, 

khususnya instansi pemerintah seperti Dinas ESDM dan Dinas Lingkungan Hidup 

(DLH), memiliki pengaruh tinggi namun menunjukkan tingkat ketergantungan 

yang rendah terhadap aktor lainnya. Penambang dan koperasi menempati posisi 

yang strategis, tetapi membutuhkan dukungan terkoordinasi untuk meningkatkan 

efektivitas peran mereka. Konvergensi antara DESDM dan UNDP mencerminkan 

dukungan bersama untuk praktik berkelanjutan, sementara divergensi dengan para 

penambang menunjukkan tantangan dalam menyelaraskan tujuan ekonomi dan 

lingkungan. Tiga tujuan strategis yang mengaktifkan sebagian besar pemangku 

kepentingan, yaitu eliminasi merkuri, pencegahan konflik lahan, dan peningkatan 

efisiensi penggunaan sumber daya. 

Strategi alternatif pengelolaan PESK yang direkomendasikan meliputi 

peningkatan kapasitas dan edukasi penambang, penerapan teknologi bebas merkuri, 

dan legalisasi pertambangan. Selain itu, strategi ini harus dilengkapi dengan praktik 

pengelolaan limbah yang efektif, pembangunan infrastruktur tambang yang aman, 

serta pelaksanaan reklamasi untuk mendorong pengelolaan pertambangan yang 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Analisis pemangku kepentingan, good mining practices, MACTOR, 

pertambangan yang berkelanjutan, PROMETHEE. 

  



SUMMARY 

FAIRUZ LUQYANA ISMAYANTI. Management of small-scale gold mining in 

Sekotong, West Lombok Regency. Supervised by DYAH TJAHYANDARI 

SURYANINGTYAS, and NUVA.  

 
The Sekotong region in West Lombok Regency possesses significant 

potential for gold mining activities. Nevertheless, the practices associated with 

Artisanal and Small-Scale Mining (ASM) present considerable environmental and 

public health challenges. These challenges primarily stem from the use of mercury 

and cyanide in the mining processes, in addition to inadequate waste management 

systems. Conversely, ASM plays a vital role in the social and economic 

development of the community by creating employment opportunities, enhancing 

income levels, and fostering the growth of local businesses.  

This study aims to analyze the existing conditions of ASM management using 

the Guttman scale, analyze community perceptions using the Likert scale, mapping 

stakeholder positions and relationships with the MACTOR approach, and formulate 

sustainable management strategies using the PROMETHEE method. The results 

indicate that most ASM activities have not met good mining practice standards, 

with a compliance rate in the poor category of 46.27%, especially regarding legality 

and operational technical aspects. The community showed a neutral perception of 

the existence of ASM, with an upbeat assessment of the economic aspect (70%), 

but tended to be less satisfied with the social (47%) and environmental (51%) 

aspects.  

The stakeholder analysis revealed that key participants, notably government 

agencies such as the Ministry of Energy and Mineral Resources (ESDM Office) and 

the Environmental Protection Agency (DLH), possess high influence but exhibit 

low dependency on other actors. Miners and cooperatives occupy a strategically 

significant position; however, they necessitate coordinated support to enhance their 

effectiveness. The convergence between the ESDM and the United Nations 

Development Programme (UNDP) signifies a mutual commitment to sustainable 

practices. Conversely, the divergence observed with mining entities highlights the 

challenges in reconciling economic objectives with environmental sustainability. 

The three strategic goals that successfully engaged the majority of stakeholders 

consist of the elimination of mercury, the prevention of land conflicts, and the 

enhancement of resource use efficiency.  

Alternative management strategies for ASM are recommended to include 

capacity building and education for miners, the implementation of mercury-free 

technologies, and the legalization of mining operations. Additionally, effective 

waste management practices, development of safe mining infrastructure, and 

execution of reclamation initiatives must complement these alternative strategies to 

encourage sustainable mining management.  
 

Keywords: Artisanal and small-scale mining (ASM), good mining practices, 

MACTOR, PROMETHEE, Stakeholder Analysis. 
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